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Penelitian ini membahas pentingnya pendekatan profetik dalam membangun
karakter generasi digital native melalui peran orang tua dan guru. Pendekatan
profetik mengintegrasikan nilai-nilai kenabian seperti humanisasi, pembebasan,
dan transendensi dalam pendidikan, membantu anak-anak mengembangkan
moralitas, empati, dan keterampilan berpikir kritis yang tinggi. Penelitian ini
menggunakan desain studi literatur untuk mengkaji pendekatan profetik dalam
pendidikan karakter, peneliti mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber
literatur yang relevan, termasuk buku, artikel jurnal, dan laporan penelitian. Hasil
diperoleh bahwa kolaborasi antara orang tua dan guru sangat penting untuk
memastikan konsistensi dalam pembentukan karakter, baik di rumah maupun di
sekolah. Dengan pendekatan profetik holistik ini, generasi digital native dapat
tumbuh menjadi individu dengan karakter yang kuat, mampu menggunakan
teknologi dengan bijak, dan berkontribusi positif bagi masyarakat.
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Abstract

This study discusses the importance of prophetic approaches in building the
character of the digital native generation through the role of parents and
teachers. The prophetic approach integrates prophetic values such as
humanization, liberation, and transcendence in education, helping children
develop high morality, empathy, and critical thinking skills. This study uses a
literature study design to examine prophetic approaches in character education,
researchers collect and analyze a variety of relevant literature sources, including
books, journal articles, and research reports. The results were obtained that
collaboration between parents and teachers is essential to ensure consistency in
character formation, both at home and at school. With this holistic prophetic
approach, the digital native generation can grow up to be individuals with strong
character, able to use technology wisely, and contribute positively to society.

Pendahuluan

Generasi muda berperan penting dalam kemajuan teknologi suatu bangsa. Dengan

semangat inovasi dan adaptasi yang tinggi, mereka mengembangkan dan menerapkan
teknologi baru yang meningkatkan efisiensi dan produktivitas di berbagai sektor. Mereka
dengan cepat menguasai teknologi terkini dan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
yang kompleks, sekaligus menjadi penghubung antara teknologi dan masyarakat. Melalui
pendidikan dan pelatihan yang tepat, pemuda dapat menjadi pelopor dalam revolusi
teknologi, memimpin bangsa menuju masa depan yang lebih maju dan sangat kompetitif di
arena global (Sujana et. al., 2021; Arbi, Z. F., & Amrullah, 2024).
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Generasi Digital Native adalah generasi yang tumbuh di era digital, di mana
teknologi informasi dan komunikasi merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari.
Mereka akrab dengan perangkat digital sejak usia dini, yang memengaruhi cara mereka
berkomunikasi, belajar, bekerja, dan menghibur diri mereka sendiri (Dewanti, 2019).
Karakteristik utama mereka termasuk kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap
teknologi baru, keterampilan digital yang kuat, dan kecenderungan untuk tetap terhubung
secara online. Mereka lebih nyaman dengan komunikasi melalui media sosial dan aplikasi
pesan instan dibandingkan dengan komunikasi tatap muka. Namun, mereka juga
menghadapi tantangan seperti risiko kecanduan teknologi, kurangnya keterampilan sosial
tatap muka, dan potensi paparan informasi yang tidak akurat atau berbahaya di internet.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan holistik melalui pendekatan kenabian dalam
pembentukan karakter generasi digital native yang melibatkan integrasi nilai-nilai kenabian
dalam pendidikan oleh orang tua dan sekolah. Konsep yang dikembangkan oleh
Kuntowijoyo ini menggabungkan aspek spiritual, moral, dan etika dalam ilmu sosial untuk
mengubah realitas sosial menuju kebaikan berdasarkan nilai-nilai humanisasi, pembebasan,
dan transendensi (Yanti, 2017). Pendidikan kenabian menekankan prinsip monoteisme
sebagai dasar, mengintegrasikan dimensi spiritual, intelektual, dan moral, dan berfokus pada
pengembangan karakter dan moral yang mulia (Rudiyanto, M., & Anif, 2024).

Namun, penerapan pendekatan ini pada generasi digital native masih belum
dieksplorasi, terutama dalam konteks digital. Penelitian yang menggabungkan peran orang
tua dan guru secara holistik dalam membentuk karakter generasi ini melalui pendekatan
kenabian masih terbatas, menunjukkan perlunya eksplorasi lebih lanjut tentang
implementasi nilai-nilai kenabian dalam lingkungan yang dipengaruhi teknologi (Ratnasary,
J.F.N. A. F., & Purwowidodo, 2024; Prabowo, 2019; Marlina et al.,2025).

Pendekatan ini menawarkan integrasi nilai-nilai kenabian dalam peran orang tua dan
guru, menekankan adaptasi nilai-nilai tersebut dalam penggunaan teknologi sehari-hari.
Kolaborasi antara orang tua dan guru berdasarkan nilai-nilai kenabian seperti humanisasi,
pembebasan, dan transendensi diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan karakter positif di era digital (Kuntowijoyo., 2007).

Metode

Penelitian ini menggunakan desain studi literatur untuk mengkaji pendekatan
profetik dalam pendidikan karakter, memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan
menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk buku, artikel jurnal, dan
laporan penelitian. Studi literatur membantu mengidentifikasi pola, tema, dan kesenjangan
dalam penelitian sebelumnya, serta memberikan dasar teoritis yang kuat untuk penelitian
lebih lanjut. Data dikumpulkan melalui pencarian literatur sistematis menggunakan database
akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan Garuda, dengan kata kunci "pendekatan
profetik", "pendidikan karakter" dan "Digital Native". Literatur yang relevan dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dan pengecualian yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti
relevansi dengan topik penelitian, kualitas sumber, dan tahun publikasi (Hart, 1998; Effendi,

2021). Prosedur penelitian mengikuti lima tahap: mengidentifikasi sumber data yang
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relevan, menemukan keberadaan sumber data, mengumpulkan sumber data, mengevaluasi
atau memilih data yang paling relevan, dan membangun argumen untuk temuan konseptual,
dengan peneliti menjangkau sumber data seperti buku teks, jurnal ilmiah, artikel,
perpustakaan virtual, dan sumber informasi dari internet.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Generasi Digital Native

Generasi digital native lahir dan tumbuh di era digital, akrab dengan teknologi seperti
komputer, internet, smartphone, dan media sosial (Prensky, 2021; Salaverria, 2020). Mereka
mampu melakukan multitasking dan sangat bergantung pada koneksi internet yang stabil
(Matang et al., 2023; Limilia et al.,2022). Mereka lebih suka berkomunikasi melalui
platform digital daripada tatap muka (Mardina, 2019), mandiri dalam pembelajaran, dan
dengan cepat mengadopsi teknologi baru (Lusia et al., 2019; Matang et al., 2023).

Generasi kedua digital natives (GDN-2) memiliki hubungan erat dengan media
sosial untuk berbagi informasi dan membangun hubungan, meskipun menghadapi dampak
negatif seperti kecanduan dan penyebaran informasi palsu (Matang et al., 2023; Bennett, S.,
& Maton, 2010). Oleh karena itu, diperlukan upaya pendidikan untuk memaksimalkan
pengalaman teknologi dengan memperkuat pemahaman siswa dan guru melalui strategi
berbasis teknologi di sekolah (Limilia et al.,2022). Penelitian oleh (Bullen et al., 2011)
mengidentifikasi sepuluh karakteristik utama Digital Natives atau Learners, termasuk
literasi digital, konektivitas, kemampuan multitasking, pembelajaran berdasarkan
pengalaman, struktur, kerja kelompok, sifat sosial, orientasi tujuan, preferensi teks, dan
kesadaran masyarakat. (Kristy, 2024).

Generasi digital native membutuhkan keterampilan teknologi untuk memahami dan
menerapkan teknologi dalam kehidupan sehari-hari (Prensky, 2001; Gbadeyan, B. T., &
Bayrakktar, 2023). Keterampilan berpikir kritis penting untuk menilai informasi online dan
menghindari penyebaran informasi palsu (Limilia et al., 2022; Ballenghein et al., 2020 &
Vitvitskaya et al., 2022). Kreativitas diperlukan untuk memanfaatkan teknologi dalam
memecahkan masalah dan berinovasi (Matang et al., 2023). Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran membantu siswa menghubungkan fenomena baru dengan struktur
pembelajaran mereka (Hijjayati et al., 2022; Ghifari, M., & Herdeanti, 2023). Kemampuan
untuk beradaptasi dengan teknologi baru sangat penting (Mardina, 2019), dan teknologi
digital memungkinkan interaksi yang fleksibel antara guru dan siswa (Engeness, 2020 &
Alenezi et al., 2023). Kolaborasi juga penting, meskipun banyak siswa lebih suka bekerja
secara mandiri (Lusia et al., 2019; Net et al., 2023; Gbadeyan, B. T., & Bayrakktar, 2023).

Kesadaran etis digital sangat penting untuk memastikan penggunaan teknologi yang
bertanggung jawab (Vivianti, 2023). Warga digital perlu memahami masalah politik, sosial,
budaya, ekonomi, dan pendidikan yang timbul dari penggunaan teknologi digital (Coleman,
S., & Blumler, 2009; Teran et al., 2021). Generasi digital native memiliki keunggulan seperti
kemampuan beradaptasi dengan teknologi (Prensky, 2001), Keterampilan multitasking
(Matang et al.,2023) Akses mudah ke informasi (Limilia et al., 2022), dan konektivitas
global (Mardina, 2019).

Civic Education Perspective Journal
Universitas Jambi | 161



FERSPECTIVE JOURNAL

Generasi digital native memiliki peluang besar untuk berinovasi di berbagai bidang
seperti bisnis, pendidikan, dan kesehatan (Karim et al., 2022). Mereka juga memiliki potensi
besar dalam kewirausahaan digital dan keterampilan komunikasi digital yang baik (Magano
et al., 2020; Pratama & Sofyan, 2021). Namun, mereka juga menghadapi tantangan seperti
ketergantungan yang tinggi pada teknologi, defisit perhatian, dan tekanan dari media sosial
yang dapat mempengaruhi kesehatan mental (Aeni, 2024; Suryani, 2024; Ikhwannudin,
2024). Untuk mengatasi hal tersebut, penting bagi mereka untuk mengembangkan
keterampilan manajemen waktu, disiplin diri, dan kesehatan mental (Utami, 2024; Aeni,
2024). Generasi ini memiliki potensi besar untuk menjadi pelopor perubahan sosial dan
ekonomi serta berkontribusi pada transformasi digital di berbagai sektor (Vivianti,2023,
2020).

Urgensi Pendidikan Karakter untuk Generasi Digital Native

Pendidikan karakter sangat penting bagi generasi asli digital untuk mengembangkan
nilai-nilai moral dan etika yang kuat, membantu mereka menavigasi dunia digital yang
kompleks dan menghindari perilaku negatif seperti cyberbullying dan kecanduan teknologi
(Marlina et al., 2025). Pendidikan karakter juga membantu mengembangkan keterampilan
sosial yang sering diabaikan karena interaksi virtual (Suriana, 2023).

Pendidikan karakter holistik mencakup nilai-nilai seperti tanggung jawab, empati,
dan integritas, membentuk individu yang cerdas secara teknologi dan bermoral tinggi
(Hasanah, 1., & Ma’rif, 2025). Pendekatan kenabian dalam pendidikan, yang dikembangkan
oleh Kuntowijoyo, mengintegrasikan nilai-nilai kenabian melalui tiga pilar utama:
humanisasi, pembebasan, dan transendensi (Zainiyati et al., 2020). Pendekatan ini dapat
menjadi fondasi yang kuat bagi generasi digital native untuk menghadapi tantangan era
digital dengan bijak (Meilinda et al., 2020).

Karakteristik generasi digital native ini jika dikategorikan melalui pendekatan
profetik adalah kehebatan teknologi (Prensky,2001). Keterampilan berpikir kritis (Limilia
et al., 2022; Ballenghein et al., 2020; Vitvitskaya et al.,2022). Kreativitas (Matang et al.,
2023). Kemampuan beradaptasi dengan teknologi (Mardina, 2019). Kolaborasi juga penting,
(Lusia et al., 2019; Net et al., 2023; Gbadeyan, B. T., & Bayrakktar, 2023) dan kesadaran
etika digital (Vivianti, 2023) sejalan dengan tiga kategori nilai kenabian, yaitu humanisasi
meliputi kolaborasi dan kemampuan beradaptasi, pembebasan yaitu kecakapan teknologi,
kritis dan kreativitas, dan transvensi, yaitu kesadaran etika digital (Effendi, 2021).

Humanisasi dalam pendidikan kenabian memperlakukan setiap individu dengan
hormat dan bermartabat, menghormati keragaman, dan mengembangkan empati dan
keadilan sosial (Masrifatin, 2019). Pembebasan membebaskan manusia dari penindasan,
mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan menolak ketidakadilan (Umam, 2018).
Transendensi mengakui kekuatan supernatural yang memberi makna pada kehidupan,
menekankan spiritualitas dan nilai-nilai agama dalam pendidikan (Ningsih, W., Munawar,
A., & Ananda, 2024). Pendekatan kenabian juga didasarkan pada teori pendidikan Islam
klasik yang mengintegrasikan postulat Al-Qur'an dan sunnah Nabi Muhammad SAW,
menekankan pendidikan yang seimbang antara aspek duniawi dan ukhrawi (Marlina, Y. A.,

Herlambang, Y. T., & Muhtar, 2025). Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk individu
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yang cerdas secara intelektual, bermoral tinggi, dan berkomitmen untuk berkontribusi positif
kepada masyarakat.

Implementasi Pendekatan Profetik melalui Peran Orang Tua dan Guru untuk
Generasi Digital Native.

Peran Orang Tua dalam Membentuk Pemahaman dan Membiasakan Karakter

Menurut Thomas Lickona (1991), orang tua memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter anak melalui tiga aspek utama: pengetahuan moral, perasaan moral,
dan tindakan moral. Orang tua membantu anak-anak memahami konsep baik dan buruk
melalui diskusi keluarga dan contoh nyata, menumbuhkan cinta kebajikan dengan pujian
dan penghargaan, dan mendorong perbuatan baik melalui kebiasaan sehari-hari. Contoh
yang diberikan oleh orang tua sangat penting dalam mengembangkan karakter anak yang
kuat dan beretika.

Secara umum, orang tua berperan dalam menerapkan nilai-nilai kenabian seperti
humanisasi, pembebasan, dan transendensi. Humanisasi mengajarkan anak-anak untuk
menghargai keragaman dan empati melalui kegiatan sosial (Moh.Roqib., 2013).
Pembebasan mengajarkan pemikiran kritis dan menolak ketidakadilan melalui pembahasan
isu-isu sosial (Pratiwi & Usriyah, 2024). Transendensi mengajarkan spiritualitas melalui
kegiatan keagamaan (Azizah et al., 2024). Ketiga nilai tersebut diajarkan melalui berbagai
metode sehingga menjadi kebiasaan bagi anak-anak. Orang tua sebagai madrasah pertama
tentu memiliki peran yang sangat besar dalam pembentukan karakter, terutama melalui
pendekatan kenabian, pemahaman dan pembiasaan dasar yang terbentuk pada anak akan
bergantung pada peran orang tua. (Al Hafidz, H., & Abdurrahman, 2023).

Orang Tua sebagai Panutan dalam Kehidupan Sehari-hari

Orang tua adalah tokoh utama dalam membentuk kepribadian anak (Taufik, 2022;
Anderson, K. J., & Cavallaro, 2002). Mereka adalah sumber utama bagi anak-anak dalam
mengenal kehidupan, termasuk memahami dan mengikuti perintah agama untuk
menumbuhkan sikap spiritual sejak dini. Sebagai pendidik, orang tua harus memiliki moral
yang baik sebelum meningkatkan moral anak. Akhlak yang baik ditanamkan melalui
perbuatan teladan, menjadikan orang tua sebagai teladan pertama bagi anak dalam
membentuk akhlak mereka. Menyebut Nabi sebagai uswah hasanah, orang tua menanamkan
etika dalam jiwa anak melalui perilaku baik dalam keluarga. Lingkungan keluarga memiliki
peran penting dalam menentukan kepribadian dan masa depan anak (Zurayk, 1994; Fergina,
A., & Ondeng, 2024). Orang tua harus mengintegrasikan pendekatan kenabian di rumah
dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini (Hefner et al.,
2019; Dini, 2023).

Contoh ini tercermin dalam praktik syariah Islam oleh orang tua, seperti mengajak
anak untuk sholat berjemaah atau membaca Al-Quran bersama. Anak-anak terbiasa
mendengar nyanyian ayat-ayat suci dari orang tua mereka, sehingga mereka diharapkan
untuk meniru perilaku baik ini. Perilaku teladan juga ditunjukkan melalui aktivitas tidak

langsung, seperti tidak bermain dengan ponsel di depan anak atau fokus bermain dengan
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anak tanpa gadget. Contoh ini sangat penting di era digital untuk memberikan contoh
manajemen waktu yang baik kepada anak-anak. Semakin sering orang tua memberikan
contoh yang baik, semakin baik kepribadian anak.Salah satu dasar nilai-nilai kenabian
misalnya nilai humanisasi, orang tua sejak dini memberikan contoh bagaimana berperilaku
baik dan menghormati keberagaman yang ada, nilai pembebasan anak dilatih melalui orang
tua yang selalu memberikan contoh bagaimana anak harus mampu memastikan bahwa anak
memiliki hak untuk mengungkapkan pendapatnya di rumah sehingga lingkungan rumah
tangga menjadi demokratis, atau terutama transendensi nila yang menanamkan nilai-nilai
agama sebagai dasar keyakinan, tidak hanya ucapan tetapi kegiatan yang dilakukan oleh
orang tua.

Strategi Orang Tua untuk Memanfaatkan Penggunaan Teknologi

Orang tua sering menggunakan media digital untuk menanamkan nilai-nilai aqidah
pada anak, khususnya tentang ketuhanan. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa anak-
anak mulai mengajukan pertanyaan tentang Tuhan sejak usia dua tahun, didorong oleh rasa
kagum terhadap fenomena di sekitar mereka (Ridhwan., 2020). Penggunaan gadget
khususnya YouTube untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam dan membentuk
kepribadian muslim anak-anak di zaman keemasan dilakukan dengan pengawasan dan
pemahaman agama yang baik. Konten yang menarik seperti Nussa dan Rara, Omar dan
Hana, dan kisah-kisah para nabi, memotivasi anak-anak untuk belajar (Aqilah, F., & Ardina,
2021).

Orang tua menggunakan gadget untuk menanamkan nilai-nilai agama agar anak
memiliki bekal hidup yang baik, mengingat pengaruh buruk teknologi. Peran orang tua
sebagai pengawas, pendidik, dan panutan sangat penting untuk memastikan bahwa anak
memahami dan menerapkan nilai-nilai agama dengan benar (Fitriana, E., & Ridlwan, 2021;
Scott, 2020; Aqilah, F., & Ardina, 2021). Generasi saat ini yang dekat dengan teknologi
harus tetap dimanfaatkan secara optimal oleh orang tua dengan konten yang mengajarkan
nilai-nilai humanisasi, pembebasan dan transendensi.

Pentingnya Komunikasi Terbuka Antara Orang Tua dan Anak

Menurut Thomas Lickona, komunikasi terbuka antara orang tua dan anak sangat
penting dalam pembentukan karakter anak. (Lickona, 1992) menekankan bahwa komunikasi
yang efektif harus mencakup empati, kejujuran, dan keterbukaan. Dengan komunikasi
terbuka, anak-anak merasa didengar dan dihargai, yang pada gilirannya meningkatkan
kepercayaan diri dan keamanan mereka (Cogan, J. J., & Derricott, 1998). Lickona juga
menyarankan agar orang tua selalu menjadi pendengar yang aktif dan memberikan perhatian
penuh saat berinteraksi dengan anak-anak mereka (Lickona, 1992). Pakar lain juga
mendukung pentingnya komunikasi terbuka antara orang tua dan anak. Menurut (Hafizah,
E., & Sari, 2019) Komunikasi yang sehat antara orang tua dan anak dapat membantu
membangun hubungan yang kuat dan positif. Ini menekankan pentingnya empati dan
mendengarkan secara aktif sebagai kunci untuk memahami dan menghargai perasaan anak.
Selain itu (Mutmainna, 2024) menyarankan agar orang tua menetapkan aturan komunikasi
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yang jelas dan konsisten untuk menciptakan lingkungan yang aman bagi anak-anak untuk
membicarakan perasaan dan masalah mereka.

Pendekatan profetik dalam komunikasi terbuka antara orang tua dan anak juga
sangat relevan. Pendekatan ini mengajarkan nilai-nilai kenabian tentang humanisasi,
pembebasan dan transendensi melalui contoh dan interaksi welas asih. Dengan mengikuti
teladan Nabi Muhammad, orang tua dapat menciptakan lingkungan yang mendorong
komunikasi terbuka dan membangun hubungan yang kuat dengan anak-anak mereka.
Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam pembentukan karakter anak, tetapi juga
memperkuat ikatan keluarga dan meningkatkan kesejahteraan emosional anak

Peran Guru dalam Pembentukan Nilai-nilai Kenabian

Guru menjadi fokus dalam artikel ini mengingat peran guru sama pentingnya dengan
peran orang tua dalam pembentukan karakter, khususnya bagi generasi digital native.
Melalui pendekatan profetik, guru pada umumnya harus membentuk nilai-nilai Humanisasi
seperti Empati dan Kepedulian: Guru yang menerapkan nilai-nilai kemanusiaan akan lebih
peka terhadap kebutuhan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
berempati. Ini sangat penting di era digital, di mana interaksi sering terjadi secara virtual
dan dapat mengurangi aspek kemanusiaan. Pembebasan: 4C (Berpikir Kritis; Komunikasi;
Kolaborasi; Kreativitas). Nilai pembebasan dalam pendidikan kenabian mendorong guru
untuk membebaskan siswa dari belenggu ketidaktahuan dan ketidakadilan. Guru sebagai
agen perubahan dapat memotivasi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta
mengembangkan potensi mereka sepenuhnya. Transendensi seperti Nilai Spiritual dan
Moral: Guru menanamkan nilai-nilai spiritual dan moral yang kuat pada siswa. Dalam
konteks digital, dimana informasi dan pengaruh negatif mudah diakses, nilai-nilai tersebut
menjadi benteng yang kuat untuk membentuk karakter mahasiswa yang berintegritas.

Dengan mengintegrasikan pendekatan profetik, guru tidak hanya berperan
menyampaikan ilmu, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan spiritual yang mampu
membentuk karakter siswa yang kuat dan mulia. Pendekatan ini sangat relevan dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era digital, dimana guru harus mampu mengikuti
kemajuan teknologi dengan pembentukan karakter yang kuat dan berlandaskan nilai-nilai
luhur.

Peran Guru sebagai Panutan

Pendekatan kenabian dalam menjadikan profil guru sebagai contoh mengacu pada
kepribadian Nabi sebagai teladan bagi para pendidik, seperti yang disebutkan dalam surah
Al-Ahzab ayat 21. Guru diharapkan tenang dalam mengambil keputusan dan tindakan,
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan terbuka terhadap kritik. Mereka
juga harus memiliki iman yang kuat yang tercermin dalam tindakan mereka, mampu
memahami peserta didik dan lingkungan belajar mereka, dan memiliki keyakinan yang kuat
dalam perjumpaan dengan Tuhan dan akhir zaman. Selain itu, guru harus terbiasa dengan
dzikir dan selalu mengingat Allah. Penerapan kepribadian Nabi dalam mendidik akan
membawa perubahan positif pada akhlak pendidik dan siswa, sehingga dapat memperbaiki
krisis moral pendidikan di Indonesia (Huda, S. N., & Afrina, 2020; (Mulyanto, 2020;

Civic Education Perspective Journal
Universitas Jambi | 165



A\FERSPECTIVE JOURNAL

Ma’sum, 2019). Pendekatan profetik dalam pendidikan dapat membentuk profil guru
sebagai panutan yang efektif dalam membentuk karakter siswa di era digital. Pendekatan ini
mengintegrasikan nilai-nilai kenabian yang meliputi humanisasi, pembebasan, dan
transendensi, yang dapat diterapkan dalam berbagai aspek pendidikan (Mariyani et al.,
2023).

Peran Guru dalam Integrasi Nilai-Nilai Kenabian Melalui Kurikulum dan Kegiatan
Pembelajaran

Integrasi nilai-nilai kenabian dalam kurikulum digital penting untuk membentuk
karakter generasi digital native. Nilai-nilai seperti humanisasi, pembebasan, dan
transendensi dapat diimplementasikan melalui strategi pembelajaran digital. Humanisasi
diwujudkan dengan materi yang mendorong siswa untuk menghargai keberagaman dan
menunjukkan empati melalui media digital (Agqila, F., & Ardina, 2021). Pembebasan
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif melalui debat dan diskusi online tentang
isu-isu sosial (Pratiwi & Usriyah., 2024). Transendensi diwujudkan dengan
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam materi pembelajaran, seperti sesi doa bersama
dan pembelajaran beragama melalui konferensi video (Aziza et al., 2024). Literasi digital
juga penting, mengajarkan etika digital, cara memilih informasi yang tepat, dan menjaga
privasi online. Dengan terintegrasi nilai-nilai kenabian, mahasiswa diharapkan dapat
menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari,
membentuk karakter yang kuat dan beretika. (Pratiwi & Usriyah., 2024).

Hasil penelitian lainnya juga merupakan implementasi konsep guru kenabian yang
terdiri dari tiga pilar utama. Pertama, pilar transendensi melalui literasi agama, dengan
konten media keagamaan yang positif dan pertanyaan HOTS untuk berpikir kritis. Kedua,
pilar pembebasan melalui komunikasi kenabian, menggunakan bahasa sopan dan
memberikan contoh moralitas, serta meningkatkan kompetensi guru melalui Program Guru
Mengemudi. Ketiga, pilar humanisasi melalui sikap yang mengutamakan mahasiswa,
mendorong inovasi dalam pembelajaran, dan memberikan kesempatan kreativitas melalui
tugas digital. Guru juga aktif mengikuti program merdeka belajar untuk mengembangkan
kompetensi dalam pilar humanisasi (Madekhan, M., & Rozi, 2022).

Peran Guru dalam Menciptakan Kelas Demokratis yang Mendukung Pengembangan
Karakter

Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan karakter melalui
pendekatan kenabian sangat penting. Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai
humanisasi, pembebasan, dan transendensi dalam pendidikan. Humanisasi berarti
menciptakan suasana yang menghormati individu dan mendorong empati dan kerja sama,
seperti kegiatan kelompok yang menghargai keragaman (Nadhiroh, U., & Ahmadi, 2024).
Pembebasan mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan menolak ketidakadilan melalui
debat kelas tentang masalah sosial (Pratiwi & Usriyah., 2024; Diggs, Calvary R. and Akos,
2016). Transendensi mengajarkan spiritualitas melalui kegiatan keagamaan seperti doa
kolektif dan refleksi spiritual (Aziza et al., 2024; Hanafiah et al., 2024). Literasi digital juga
penting, mengajarkan etika digital dan menjaga privasi online (Psychologist UGM, 2021).
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Dengan terintegrasi nilai-nilai kenabian, mahasiswa diharapkan dapat menginternalisasi dan
menerapkan nilai-nilai tersebut, membentuk karakter yang kuat dan beretika. (Pratiwi &
Usriyah, 2024).

Kolaborasi Guru dan Orang Tua untuk Konsistensi Pendidikan Karakter

Kolaborasi antara guru dan orang tua sangat penting untuk konsistensi pendidikan
karakter siswa melalui pendekatan profetik. Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai
humanisasi, pembebasan, dan transendensi dalam pendidikan. Humanisasi menciptakan
suasana yang menghargai individu dan mendorong empati dan kerja sama. Guru dan orang
tua dapat mengadakan kegiatan kelompok yang mendorong siswa untuk bekerja sama dan
saling menghormati. Pembebasan mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan menolak
ketidakadilan. Guru dan orang tua dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir
kritis siswa dengan mengajak mereka untuk mendiskusikan isu-isu sosial yang relevan.
Transendensi mengajarkan siswa untuk memiliki spiritualitas yang kuat dan mempraktikkan
nilai-nilai agama. Guru dan orang tua dapat mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan
keagamaan seperti doa bersama, pembelajaran agama, dan peringatan hari besar keagamaan.
Misalnya, sesi refleksi spiritual di kelas.

Kolaborasi ini juga mencakup literasi digital, pengajaran etika digital, cara memilih
informasi yang tepat, dan menjaga privasi online. Dengan terintegrasi nilai-nilai kenabian
dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran, mahasiswa diharapkan dapat
menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai tersebut, membentuk karakter yang kuat dan
beretika. (Halimah et al., 2025; Aziz et al.,2023; Wael, et al., 2024).

Simpulan

Membangun karakter generasi digital native melalui pendekatan profetik oleh orang
tua dan guru merupakan langkah penting untuk menghadapi tantangan era digital.
Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai kenabian seperti humanisasi, pembebasan, dan
transendensi dalam pendidikan, membantu anak-anak mengembangkan moralitas, empati,
dan keterampilan berpikir kritis yang tinggi. Orang tua dan guru berfungsi sebagai panutan,
mengajarkan nilai-nilai ini melalui berbagai metode dan kebiasaan sehari-hari. Kolaborasi
antara orang tua dan guru sangat penting untuk memastikan konsistensi dalam pembentukan
karakter, baik di rumah maupun di sekolah. Dengan pendekatan profetik holistik ini,
generasi digital native dapat tumbuh menjadi individu dengan karakter yang kuat, mampu
menggunakan teknologi dengan bijak, dan berkontribusi positif bagi masyarakat.

Adapun Rekomendasi: Program pelatihan untuk orang tua dan guru sangat penting
untuk memperkenalkan nilai-nilai kenabian seperti humanisasi, pembebasan, dan
transendensi, serta untuk memberikan bimbingan praktis dalam implementasinya sehari-
hari. Di sekolah, kurikulum harus dirancang untuk mengintegrasikan pendidikan karakter
dengan nilai-nilai kenabian, termasuk menawarkan pengalaman belajar kepada siswa
melalui diskusi, simulasi, atau proyek sosial. Komunikasi antara orang tua dan guru harus
diperkuat melalui forum atau kelompok diskusi secara teratur untuk berbagi strategi dan
memastikan konsistensi dalam pengembangan karakter bagi anak. Selain itu, literasi digital
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harus ditingkatkan dengan mengajarkan anak-anak cara menyaring informasi dan bertindak
etis di dunia digital, sambil menumbuhkan kebiasaan positif dalam penggunaan teknologi.
Lingkungan yang mendukung yang mencerminkan nilai-nilai kenabian juga penting, baik di
rumah maupun di sekolah, melibatkan masyarakat dalam kegiatan sosial. Evaluasi berkala
harus dilakukan untuk menilai efektivitas pendekatan profetik ini dan untuk menyesuaikan
strategi sesuai dengan tantangan era digital.
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